
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. SIMPULAN 

Tugas akhir ini menitikberatkan pada penciptaan busana pesta malam 

wanita dengan pendekatan eksperimental yang mengadopsi corak dan warna dari 

ikan cupang Halfmoon. Busana pesta malam memiliki peran penting dalam 

mengekspresikan kemewahan, keanggunan, dan keindahan dalam konteks acara 

malam hari. Oleh karena itu, pemilihan bahan yang bertekstur halus, lembut, dan 

mewah menjadi esensi dari proses perancangan ini. 

Inspirasi utama untuk penciptaan karya busana ini berasal dari corak dan 

warna yang dimiliki oleh ikan Cupang Halfmoon. Dikenal dengan sirip ekor 

setengah lingkaran yang anggun, ikan ini menciptakan estetika yang indah dan 

memukau. Untuk mengadopsi keindahan ini ke dalam busana pesta malam, 

dipilihlah teknik tie-dye sebagai elemen kunci. Penerapan teknik tie-dye dalam 

membentuk corak Cupang halfmoon pada busana adalah perpaduan seni kreatif dan 

inspirasi alam yang menghasilkan kesan unik dan memukau. Palet warna seperti 

merah, biru, atau hitam, serta upaya pengambaran sirip Cupang halfmoon melalui 

teknik ikatan yang kreatif, menhasilkan pewarnaan dengan pola yang simetris dan 

dramatis. Eksplorasi dengan teknik simpul, lipatan, atau jahitan memberikan 

sentuhan artistik yang tak terduga. Pewarnaan yang terinspirasi oleh warna-warna 

alami cupang menambah dimensi estetika pada busana. Corak yang terinspirasi dari 

warna-warna merah, biru, dan hitam pada sirip dan ekor Cupang halfmoon 

memancarkan keberanian, ketenangan, dan misteri. Kombinasi warna merah 

memberikan sentuhan dramatis dan berani, sedangkan biru menambahkan nuansa 

yang tenang dan memikat. Elemen hitam menyelipkan keanggunan dan misteri 

yang mempesona, menciptakan harmoni visual yang memukau. 

Busana pesta malam ini berusaha merepresentasikan keanggunan dan 

keindahan corak sirip dan ekor Cupang halfmoon. Sirip yang lebar dan berbentuk 

setengah bulan terwujud dalam desain potongan busana menciptakan siluet yang 

memikat dan sepanjang lekuk tubuh. Setiap gerakan anggun pada kain 

menggambarkan kemegahan sirip Cupang halfmoon yang terbuka dengan indah. 
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Karya busana ini juga menciptakan dimensi artistik dengan teknik tie-dye 

yang menggambarkan gerakan alami dan tak terduga, seperti sirip Cupang 

halfmoon yang menjuntai di dalam air. Karya busana ini menjadi sebuah eksplorasi 

fashion yang memadukan keanggunan alam dan inovasi desain. Dengan demikian, 

penciptaan karya busana ini merupakan upaya untuk memperlihatkan keindahan 

dan daya tarik alami dari cupang halfmoon. Secara keseluruhan, tugas akhir ini 

menciptakan koleksi busana pesta malam yang menggabungkan keunikan corak 

dan warna ikan cupang halfmoon dengan teknik tie-dye eksperimental. Busana- 

busana ini bukan hanya pakaian, melainkan karya seni yang mengedepankan 

metode eksploratif. Dengan menyatukan elemen-elemen kreatif, teknis, dan artistik, 

koleksi ini berhasil menghasilkan busana pesta malam yang memukau secara 

visual. 

 
B. SARAN 

Bagi proses penciptaan dengan tema yang sama, langkah-langkah dan ide 

yang lebih mendalam dapat dieksplorasi seperti, eksplorasi motif tambahan dapat 

menjadi langkah kreatif untuk memperkaya desain busana. Misalnya, fokus pada 

bentuk sirip yang unik atau corak tubuh ikan Cupang Halfmoon dapat memberikan 

dimensi baru pada koleksi. Motif tambahan ini dapat diintegrasikan dengan teknik 

tie-dye untuk menciptakan kombinasi yang lebih kompleks dan menarik. 

Pertimbangkan pula penambahan teknik inovatif dalam proses penciptaan. Selain 

teknik tie-dye yang telah digunakan, eksperimen dengan teknik penciptaan pola 

digital atau aplikasi teknologi cetak digital dapat membuka peluang baru. Teknik- 

teknik inovatif ini dapat memberikan keunikan pada busana pesta malam, 

menciptakan desain yang tidak hanya estetis, tetapi juga memanfaatkan 

perkembangan teknologi dalam industri fashion. 

Memperluas palet warna, eksplorasi dengan nuansa yang lebih beragam 

dapat diterapkan. Misalnya, memperkenalkan warna metalik atau pastel dapat 

memberikan sentuhan modern dan eksklusif pada koleksi. Penggunaan palet warna 

yang cerah dan inovatif dapat menarik perhatian dan menciptakan kesan tertentu. 

Pertimbangkan pula untuk merancang aksesori yang melengkapi tema busana pesta 

malam seperti tas, sepatu, atau perhiasan yang sesuai dengan motif dan warna dapat 
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menjadi pelengkap yang mewah dan menguatkan kesan dari seluruh koleksi. 

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, proses penciptaan selanjutnya dapat 

membawa koleksi busana pesta malam ke wilayah atau tingkatan yang berbeda, 

menggabungkan inovasi, keberlanjutan, dan keunikan artistik untuk menciptakan 

karya dalam dunia fashion kontemporer. 
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